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ABSTRAK

Menyusui merupakan suatu proses alamiah, namun sering ibu-ibu tidak berhasil
menyusui atau menghentikan menyusui lebih dini dari yang semestinya. Oleh
karena itu, ibu menyusui memerlukan bantuan agar proses menyusui lebih
berhasil, salah satunya adalah dengan cara mengkonsumsi bahan makanan
yang mampu merangsang produksi ASI. Daun pepaya merupakan suplemen
yang merupakan tanaman tradisional dan memiliki potensi meningkatkan
produksi susu. Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan kepada Ibu-ibu
Menyusui di Desa Karangbener Rt 02 Rw 07 Bae Kudus, tentang manfaat daun
pepaya sebagai pelancar ASI, memberikan pemahaman ibu dalam menyusui dan
memberikan pelatihan pembuatan serbuk instan manis daun papaya sebagai
upaya memperlancar ASI. Rencana kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode penyuluhan untuk sosialisasi manfaat daun papaya,
kemudian pelatihan pembuatan serbuk instan manis daun pepaya, serta tahap
evaluasi mengenai efisiensi pengolahan terhadap serbuk instan manis daun
pepaya dan minuman sedu.

Kata Kunci: Serbuk Instan manis, Daun Pepaya, memperlancar ASI

ABSTRACT

Breastfeeding is a natural process, but often mothers do not succeed in
breastfeeding or stop breastfeeding earlier than they should. Therefore,
breastfeeding mothers need help so that the breastfeeding process is more
successful, one of which is by consuming food that can stimulate milk production.
Papaya leaves are supplements that are traditional plants and have the potential
to increase milk production. This activity aims to provide knowledge to
Breastfeeding Mothers in Karangbener Village Rt 02 Rw 07 Bae Kudus, about
the benefits of papaya leaves as ASI smoothers, provide understanding of
mothers in breastfeeding and provide training in making papaya leaves instant
powder as an effort to facilitate breastfeeding. The community service plan uses
an extension method to socialize the benefits of papaya leaves, then training in
making papaya leaf instant powder, as well as evaluating the processing
efficiency of sweet papaya leaves and sedu drinks.

Keywords: Sweet Instant Powder, Papaya Leaves, facilitate breastfeeding
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PENDAHULUAN

ASI| Eksklusif merupakan salah satu program pemerintah yang
dicanangkan untuk menurunkan angka mortalitas dan morbiditas bayi. ASI
Eksklusif dapat meningkatkan status gizi bayi yang secara langsung
berpengaruh pada peningkatan status gizi di masyarakat. Cakupan ASI
Eksklusif di Indonesia mengalami penurunan dan masih jauh dari capaian
yang ditetapkan. Pada tahun 2013 cakupan ASI Eksklusif mencapai 38%
dan pada tahun 2016 turun menjadi 29.5% [3].

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan terbaik bagi bayi untuk usia 6
bulan pertama kehidupannya. Komitmen, konsistensi dan ketegasan
dalam mengawal pelaksanaan UU 36/2009 dan PP 33/2012. ASI adalah
salah satu hak anak yang mendasar dan mengawali tumbuh kembangnya.
ASI secara alamiah dan kodrati bisa diberikan kepada setiap anak, tetapi
saat ini tidak semua anak mendapat kesempatan untuk mendapatkan ASI
karena tidak semua ibu mendapatkan informASI dan dukungan yang
berimbang untuk memberikan ASI. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini
diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada Ibu-ibu Menyusui di
Desa Karangbener Rt 02 Rw 07 Bae Kudus dan membantu ibu- ibu yang
memiliki kesulitan dalam menyusui.

Mitra kegiatan ini adalah Ibu menyusui di Rt 02 Rw 07 Karangbener
Bae Kudus. Kepedulian dan kesadaran ibu-ibu dalam memberikan ASI
eksklusif masih kurang. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan ibu-ibu dalam hal menyusui, asupan penunjang untuk
memperlancar ASI. Untuk meningkatkan jumlah ibu menyusui dan bayi
yang mendapatkan ASI. Kami berupaya melakukan promosi, dukungan,
dan pemberdayaan (promotion, support, dan empowerment). Dalam
kelas edukASI disediakan informASI lengkap mengenai menyusui dan
makanan pendamping ASI (MPASI). Selain penjelasan, ada juga diskusi,
dan berbagai demo mulai dari demo pijat untuk melancarkan ASI sampai

demo masak.
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Sehingga tingkat kepedulian ibu menyusui dan persepsi kecukupan
ASI masih rendah. Menyusui merupakan suatu proses alamiah, namun
sering ibu-ibu tidak berhasil menyusui atau menghentikan menyusui lebih
dini dari yang semestinya. Oleh karena itu, ibu menyusui memerlukan
bantuan agar proses menyusui lebih berhasil, salah satunya adalah
dengan cara mengkonsumsi bahan makanan yang mampu merangsang
produksi ASI. Produksi ASI dapat dilancarkan dengan mengkonsumsi
daun katuk, beberapa kapsul/obat yang memperlancar ASI dari ekstrak
daun katuk, dan susu bubuk/cair khusus untuk ibu menyusui. Beberapa
penelitian telah membuktikan bahwa kaun katuk, daun pare, dan daun
pepaya merupakan suplemen yang merupakan tanaman tradisional dan
memiliki potensi meningkatkan produksi susu. Ternyata daun pepaya
memiliki rerata tertinggi dibandingkan daun katuk dan daun pare [1].

Minuman dari daun pepaya biasanya dibuat dengan cara digiling
halus lalu disaring dan diambil sarinya untuk diminum. Pembuatan
minuman ini memerlukan waktu yang lama, dan rasanya pabhit, sehingga
dibuat jika akan dikonsumsi saja. Bagi masyarakat yang memiliki aktivitas
padat, terlebih lagi bagi ibu yang menyusui, kegiatan membuat minuman
dengan cara tersebut sangat menyita waktu. Sedangkan minuman serbuk
instan dari berbagi produk seperti jahe, kunyit, kopi, dan sebagainya,
sudah banyak ditemukan. Dengan model dibuat serbuk instan manis,
maka 1) mutu produk dapat terjaga, 2) tidak mudah terkotori, 3) tidak
mudah terjangkiti penyakit, dan 4) produk tanpa pengawet. Dari sisi
pemakaian, serbuk instan manis mudah dibuat minuman, yakni cukup
dengan menambah air panas atau dingin. Hal ini merupakan daya tarik
masyarakat untuk mengkonsumsinya. Melalui proses pengolahan tertentu,
minuman serbuk instan manis tidak akan mempengaruhi khasiat yang

terkandung dalam bahan tersebut, sehingga baik untuk kesehatan badan

2].
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METODE PELAKSANAAN
Metode Pelaksanaan

Materi kajian ini disusun berdasarkan hasil observasi dan identifikasi
lapangan, dan pengumpulan data yang bersumber dari studi literatur dan
lokasi kegiatan, dilanjutkan pengolahan data dan penyusunan laporan.

Solusi yang disepakati dengan mitra dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Penyuluhan tentang manfaat daun pepaya sebagai pelancar ASI
Tim pengabdian masyarakat memberikan penyuluhan tentang
manfaat daun papaya sebagai obat herbal untuk memperlancar ASI.
2. Peningkatan pemahaman ibu dalam Menyusui
Tim pengabdian masyarakat mengundang Ketua Jam’iyah di Desa
Karangbener Rt 02 Rw 07 untuk memberikan pemahaman kepada
anggota Jam'iyah di Desa Karangbener Rt 02 Rw 07 dalam hal ini ibu
menyusui terkait pemahaman ibu dalam menyusui.
3. Pelatihan pembuatan serbuk instan manis daun papaya sebagai
upaya memperlancar ASI
Tim pengabdian masyarakat memberikan pelatihan pembuatan serbuk
instan manis daun pepaya sebagai upaya untuk memperlancar ASI.
Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah (1) metode
eksperimen yang ditekankan pada pelatihan. Metode eksperimen
digunakan dalam pengembangan (modifikasi) kegiatan pada variasi
terhadap pemanis yang dicampurkan pada ekstrak daun pepaya, terhadap
produk serbuk instan manis. Tahapan pembuatan serbuk instan manis
dari ekstrak daun pepaya dalam eksperimen.

Metode pembuatan minuman serbuk instan manis secara garis
besarnya meliputi tahapan berikut: (1) penyiapan bahan yaitu sortasi dari
bahan yang akan digunakan (daun tua/muda); (2) pencucian kemudian
ditiriskan; (3) penghancuran dengan blender; (4) penyaringan dan

pengepresan; (5) pengendapan; (6) rekristalisasi ekstrak melalui
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pemanasan dengan memvariasi penambahan gula dan madu. Setelah
diperoleh kristal ekstrak, (7) dilakukan evaluasi terhadap aroma, tekstur,
higienitas dan rasa, selanjutnya (8) pengemasan produk pada plastik/
aluminium foil atau dimasukkan dalam toples/botol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelatihan, telah dilakukan koordinasi dengan pihak-pihak
terkait yaitu dengan pihak PKK melalui Ketua PKK untuk menetapkan
jumlah sasaran, tempat dan waktu kegiatan. Pelatihan Pembuatan Serbuk
Instan Mans Daun Pepaya sebagai upaya untuk memperlancar ASI
dilaksanakan di Desa Karangbener Rt 02 Rw 07 Bae Kudus. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 Juni 2018 pukul 09.00-
12.00 sebanyak 20 orang peserta anggota PKK. Sebelum pelatihan
dimulai, para peserta diberikan pertanyaan tentang manfaat daun pepaya
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta.
Selanjutnya, dilakukan pemberian materi tentang manfaat daun pepaya
dan proses pembuatan serbuk instan manis dari daun pepaya.

Produk pelancar ASI dibuat dari daun pepaya yang sudah
mengalami proses pengekstrakan kemudian ditambah dengan gula batu
sebagai pemanis, sehingga aman bagi penderita Diabetes Melitus. Daun
pepaya memiliki aktivitas untuk membantu memperlancar ASI karena
memiliki senyawa aktif alkaloid karpainin, karpain dan karposid. Selain itu
daun pepaya memiliki senyawa aktif lain seperti flavonoid dan fenolik yang
berfungsi sebagai antioksidan, sehingga dapat dijadikan sebagai obat
jerawat. Oleh karena itu produk serbuk pepaya juga bisa dijadikan sebagai
masker. Kandungan senyawa aktif dalam daun pepaya juga bisa berfungsi
sebagai obat maag, antikanker, dan pereda nyeri ketika menstruasi.

Berdasarkan informasi tentang manfaat daun papaya, maka
pengetahuan lIbu-ibu tentang informasi kecukupan produksi ASI di Desa

Karangbener semakin meningkat. Hal ini terlihat dari antusias ibu-ibu
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tentang produk SEDAP (Serbuk Daun Pepaya) sebagai salah satu cara
untuk memperlancar produksi ASI.

Peserta antusias dan turut berpartisipasi aktif dalam mengikuti
kegiatan. Tanggapan pihak anggota PKK desa karangbener Rt 02 Rw 07
Bae Kudus tentang kegiatan ini sangat positif. Ketua PKK mengharapkan
kegiatan pelatihan seperti ini bisa dilaksanakan secara berkelanjutan.

Untuk keberlanjutan program, hasil pelatihan pembuatan serbuk
instan manis daun pepaya diarahkan dapat memberikan manfaat secara
ekonomis. Tim pengabdian juga akan secara rutin untuk melakukan

kunjungan, meskipun program telah selesai dilaksanakan.

Gambar 1. Foto kegiatan pelatihan pembuatan Serbuk Instan manis Daun Pepaya
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dan luaran yang telah dicapai, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan adanya pelatihan pembuatan serbuk instan
manis dari daun papaya, dapat menambah pengetahuan ibu-ibu anggota
PKK tentang manfaat daun pepaya serta proses pembuatan serbut instan
manis daun pepaya.

Saran
Untuk pengabdian selanjutnya, daun pepaya dapat dijadikan produk

komersial lain sehingga menambah nilai jual dari daun pepaya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik berkat dukungan berbagai
pihak. Pada kesempatan ini kami mengucapkan terimakasih kepada
Ketua LPPM STIKES Cendekia Utama Kudus, HIMFAKIA, Ketua PKK dan
anggota PKK Desa Karangbener serta kepada semua pihak yang telah

mendukung penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat ini.
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